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Abstract
Cyberbullying is aggressive behavior carried out in online media which has a negative effect 
on the victim and resilience is needed to deal with Cyberbullying. Meanwhile, Courage is the 
tenacity to endure something frightening, in this case preventing the negative effects of 
Cyberbullying on the victim. This research aims to see the effect of courage on resilience in 
victims of Cyberbullying. The intended respondents were people who had experience of being 
victims of Cyberbullying with an age range of 18-25 years. The data collection technique 
used was non-probability sampling. This research involved 114 people (82 women and 32 
men). The instrument used for courage is the Courage Scale (CS) developed by Norton and 
Weiss (2009). Then, the instrument used for resilience is the 10-item Cannor-Davidson 
Resilience Scale (CD-RISC) developed by Connor and Davidson (2003). The results of this 
research obtained an R2 of 0.354 with a probability value of 0.000 (p<0.05) with a β 
coefficient of 0.420. This proves that there is a positive influence of courage on resilience in 
Cyberbullying victims of 35.4%.

Keywords : Courage, Resilience, Cyberbullying Victims

Abstrak
Perundungan siber merupakan perilaku agresi yang dilakukan di suatu media online yang 
berefek negatif pada korban dan dibutuhkan ketahanan atau resiliensi untuk menghadapi 
Perundungan siber. Sementara Courage atau keberanian yakni kegigihan untuk bertahan pada 
sesuatu yang menakutkan, dalam hal ini mencegah efek negatif perundungan siber pada 
korban. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh courage terhadap resiliensi pada 
korban Perundungan siber. Responden yang dituju adalah orang-orang yang memiliki 
pengalaman menjadi korban Perundungan siber dengan rentang usia 18-25 tahun. Teknik 
pengambilan data yang digunakan adalah non probabilty sampling.. Penelitian ini melibatkan 
sebanyak 114 orang (82 perempuan dan 32 laki-laki). Instrumen yang digunakan untuk 
courage adalah Courage Scale (CS) yang dikembangkan oleh Norton dan Weiss (2009). 
Kemudian, instrumen yang digunakan untuk resiliensi adalah Cannor-Davidson Resillience 
Scale (CD-RISC) 10 item yang dikembangkan oleh Connor dan Davidson (2003). Hasil dari 
penelitian ini mendapatkan R2 sebesar 0,354 dengan probability value sebesar 0.000 (p<0.05) 
dengan koefisien β sebesar 0,420 . Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh positif courage 
terhadap resiliensi pada korban Perundungan siber sebesar 35,4%.
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Pendahuluan
Zaman terus berkembang dan memicu 

pula berkembangnya ilmu pengetahuan. 
Hal ini sudah menjadi bagian dari 
kehidupan manusia, termasuk 
perkembangan teknologi yang juga tidak 

bisa dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. 
Salah satunya adalah perkembangan dalam 
teknologi komunikasi yang telah membuat 
akses komunikasi bisa cepat dan efisien, 
sehingga bahkan dunia bisa tampak sempit 
dengan bagaimana kecepatan akses 




